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ABSTRAK

Penulisan paragraf pendek dalam bahasa Inggris memerlukan pemahaman yang mendalam
tentang tata bahasa, khususnya tenses seperti simple present dan present continuous. Namun,
ditemukan bahwa banyak siswa sekolah dasar yang kesulitan membedakan antara kedua tenses
ini, yang menyebabkan kesalahan umum dalam menulis paragraf pendek. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi permasalahan dalam pemahaman dan penerapan simple present
dan present continuous di kalangan siswa sekolah dasar dengan jumlah siswa sebanyak 38
orang. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis literatur untuk mengumpulkan data
tambahan terkait konsep tenses serta penerapannya dalam konteks pendidikan dasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran berbasis literasi tambahan membantu
siswa memahami perbedaan antara simple present dan present continuous, meningkatkan
ketepatan dalam penggunaan kedua tenses tersebut dalam penulisan paragraf pendek.

Kata Kunci: simple present tense, simple present countinous, siswa

PENDAHULUAN

Sebagai Bahasa internasional Bahasa Inggris mempunyai peran yang sangat
penting di dalam berbagai sebagai kegiatan dan memiliki pengaruh yang sangat luas
di dunia. Bahasa Inggris yaitu yang digunakan untuk sebuah ilmu pengetahuan,

teknologi,bisnis dan perdagangan.

Pengajaran Bahasa Inggris telah meningkat secara dramatis dalam beberapa
tahun terakhir karena sebuah dampak globalisasi dan setiap orang harus bisa
mempelajari Bahasa Inggris sebagai Bahasa internasional. Bahasa Inggris mulai

diajarkan lebih awal dari mulai Tingkat sekolah dasar.

Grammar memainkan sebuah peran yang sangat efektif dalam empat

keterampilan Bahasa dan kosakata untuk bisa membangun tugas tugas komunikatif
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Empat keterampilan yang dimaksud yang harus di kuasai adalah speaking , listening,
reading, and writing, selain empat keterampilan tersebut Bahasa Inggis mempunyai
komponen yaitu grammar pengucapan , dan tata bahasa(Chandra Laudhana &
Puspaningrum, 2020).

Grammar merupakan tata Bahasa yang bisa digunakan untuk merujuk sebuah sistem
itu sendiri , tata Bahasa inggris bisa mengacu pada sebuah aturan yang Menyusun

Bahasa tersebut (Kurnia Octaviani & Tri Vulandari, 2017).

Grammar atau tata Bahasa bisa untuk menentukan kata kata yang disusun agar
bisa untuk membentuk sebuah unit yang bermakna , setiap sebuah Bahasa memiliki

tata bahasanya yang berbeda(Rahman et al., 2020).

Grammar atau tata Bahasa berarti sebuah keseluruhan sistem
Bahasa(Masruddin, 2019). Grammar merupakan sebuah tata Bahasa yang bersifat
keseluruhan sistem dan sebuah struktur suatu Bahasa atau Bahasa pada
umumnya(Linda & Nasir, 2022. Tense merupakan suatu hubungan anatara bentuk kata
kerja degan sebuah waktu Tindakan atau sebuah keadaan yang bisa digambarkannya
tense itu sendiri adalah sebuah konsep yang bisa menggambarkan sebuah kejadian

atau peristiwa kegiatan itu terjadi (Hediyansah et al., 2024).

Tense merupakan sebuah Gambaran atau sebuah penjelasan kapan suatu
pernyataan , perbuatan , Tindakan ,kegiatan, dan sebuah peristiwa yang terkait
dengan berita itu berlangsung didalam sebuah kalimat, sekarang, masa lampau , atau
masa yang akan datang(Rahmawati et al., 2023). Tense merupakan memiliki sebuah
rumus yang berbeda beda oleh karena itu siswa harus bisa menghafalkannya, salah
satu cara agar tense menjadi efektif yaitu dengan cara berlatih dan melihat contoh

contoh kalimat untuk mengerjakan soal soal(Safari & Fauziah, 2024).

Tense merupakan elemen yang sangat penting dan yang sangat mendasar
untuk bisa dipelajari tense ini bisa digunakan untuk menunjukan sebuah kondisi
waktu terjadinya suatu peristiwa yaitu peristiwa dimasa lalu , masa kini dan masa

depan (Pramudiana & Chairiyani, 2022). Tense merupakan sebuah struktur yang
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menggambarkan berbagai bentuk kata kerja yang menunjukan waktu terjadinya

suatu(Nuriah & Khoirunnisa, 2024).

Simple present tense merupakan cara mengungkapkan bahwa simple present
dibentuk dalam kalimat sederhana yang peristiwanya bisa menunjukan sebuah
kebiasaan yang dilakukan secara berulang ulang yang berhubungan dengan sebuah
waktu sekarang(Loren Sianturi et al., 2022). Tense merupakan bagian dari sebuah tata
Bahasa yang menunjukan waktu dalam suatu kejadian dan harus di indikasikan
dalam bentuk sebuah kata kerja tense ini mempunyai sebuah peranan yang sangat
penting dalam menentukan sebuah peristiwa yang terjadi dimasa sekarang,masa lalu

, atau masa depan (Fatoni, 2022).

Berdasarkan sebuah fakta banyak siswa yang masih belajar keterampilan
Bahasa inggris dalam menggunakan simple present dalam menulis sebuah kalimat
pendek maka oleh karena itu penulis tertarik untuk meningkatkan sebuah

keterampilan Bahasa Inggris(Iswara et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena seorang
peneliti mencoba untuk mencari informasi dengan literasi terkait penggunaan simple
present tense dalam menulis kalimat pendek selain itu strategi yang digunakan dalam
penelitian kualitatif. Strategi ini mempunyai tujuan dalam menggambarkan serta
menjelaskan artikel ini.Berdasarkan penelitian data ini menggunakan Teknik literasi

yaitu mencari informasi diberbagai referensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan sebuah hasil penelitian yang dilaksanakan melalui metode literasi
peneliti mengamati kondisi dan memeberikan motivasi untuk menceritakan kepada

mahasiswa tentang simple present tense terhadap materi yang diajarakan selain itu
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peneliti juga mengamati sebuah peningkatan hasil belajar yang di cantumkan melalui

tebel berikut ini:
NO KEGIATAN PENELITI FIRST MEETING
1 Menggali pengetahuan siswa tentang simple | 2

present tense dengan melakukan tanya jawab

2 Membimbing siswa cara penggunaan simple | 3

present tense

3 Memberi  kesempatan siswa  berlatih | 2

menerapkan Simple Present Tense

4 Mengembangkan kosa kata siswa yang |3

berhubungan dengan Simple Present Tense

yang akan dibahas

5 Memberi posttest tentang Simple Present | 2
Tense
Jumlah 12

Grammar merupakan sebuah tata Bahasa atau sistem Bahasa yang orang
terkadang menggambarkan tata Bahasa sebagai sebuah aturan terkait
Bahasa(Wirawan, 2022). Grammar merupakan tata Bahasa yang bisa digunakan untuk
merujuk sebuah sistem itu sendiri , tata Bahasa inggris bisa mengacu pada sebuah

aturan yang Menyusun Bahasa tersebut(Ashri, Awaliah, et al., 2024).

Simple present tense merupakan tense yang memiliki identic dengan sebuah
kata kerja dasar tanpa ada imbuhan dan biasanya menggunakan sebuah penambahan
sles pada kata kerja yang menunjukan orang ketiga Tunggal dalam Bahasa

Inggris(Awaliah et al., 2024).
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Simple present tense merupakan sebuah peristiwa atau perbuatan yang dapat
diprediksi di masa depan Adapun sebuah bentuk dari simple present tense yaitu verbal

dan nominal(lgbal & Arfan, 2020).

Metode grammar merupakan metode pembelajaran yang konvensional yang
berfokus kepada sebuah tata Bahasa dengan menggunakan Bahasa ibu sebagai Bahasa
pengantar (Sedubun & Nurhayati, 2022). Metode grammar merupakan metode yang
lebih menekankan kepada sebuah pengajaran aspek yang gramatika dan

penerjemahan teks (Maulana et al., 2023).

Metode grammar merupakan metode yang dapat meningkatkan sebuah kosa
kata siswa agar bisa menjadi lebih baik dengan sebuah kombinasi pada setiap
pendekatannya(Sya et al., 2023). Metode grammar merupakan metode pembelajaran
Bahasa asing yang sangat lama dikenal sebagai metode yang berkaitan pada sebuah
kaidah gramatikal Bahasa dengan melibatkan Bahasa ibu sebagai Bahasa pengantar

(Ashri, Davin, et al., 2024).

Literasi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan bukan untuk mengukur
kemampuan menulis ataupun membaca saja tetapi literasi juga memiliki arti lain
yaitu sebuah ilmu pengetahuan tentang menulis dan membaca(lnayah & Sya, 2024).
Literasi adalah suatu kemampuan keterampilan dan ilmu pengetahuan tentang
membaca dan menulis yang dimiliki oleh individu dan mempunyai Bahasa yang baik
untuk digunakan oleh individu Bahasa tersebut yaitu meliputi menulis,membaca,dan

efektif(Larasaty et al., 2022).

Literasi adalah suatu kemampuan dan keterampilan yang berhubungan
dengan menulis, membaca , dan berbicara serta bisa diartikan juga dengan teknologi
yang efektif seperti berfikir secara kritis dan menyelesaikan sebuah masalah secara
efektif(Putri & Sya, 2023). Literasi adalah kemampuan yang menggunakan membaca
dan menulis dalam melakukan tugas tugas yang berkaitan dengan dunika kerja dan
kehidupan diluar sekolah(Hediyansah et al., 2024). Literasi adalah kemampuan atau

sebuah kopetensi yang terkait dengan membcaca serta menulis agar terbebas dari
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buta aksara supaya bisa memahami semua konsep secara fungsional(Febriani & Sya,

2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan sebuah hasil penelitian yang di lakukan oleh seorang peneliti
tentang Pemahaman Penggunaan Simple Present pada siswa sekolah dasar dapat
disimpulkan bahwa penelitian berjalan dengan efektif dan lancar, dengan memahami
metode literasi yang dilakukan oleh peneliti sendiri yang berkaitan dengan tense dan

grammar peneliti bisa memahami nya.
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